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BAB V

P E N U T U P

Sebagai akhir penulisan tesis ini, penulis akan menyajikan kesimpulan yang berisi inti atau pokok materi yang langsung menjawab pada perumusan masalah.  Kemudian disampaikan pula saran-saran sebagai sumbangan pemikiran bagi pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci dan bagi masyarakat Islam umumnya 

A.  KESIMPULAN
1.  Pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci dilakukan dengan tiga bentuk yaitu : dilaksanakan selama 1 malam, umumnya dalam Kecamatan Keliling Danau, sebahagian dari Kecamatan Danau Kerinci  dan Kecamatan Bukit Kerman. Ada juga yang melaksanakan selama 3 malam hal ini terdapat dalam Kec. Tanah Kampung, Setinjau Laut,  Penawar, dan 14 malam yaitu desa Bunga Tanjung , Kayu aro Ambai dan Ujung Pasir.

2.
Pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci telah terjadi selama lebih kurang selama  1 abad,  dan ulama – ulama yang pertama kali pengembangkan dan melaksanakan shalat hadiah adalah ulama yang mempunyai pengaruh yang cukup besar adalah  syekh H.Mohd Sekin ( Tanah Kampung ),  H. Mukhtar  (Ambai ) H. Idris (Tanjung Pauh)  dan H. Mufaqqih Riang ( Bunga Tanjung).  Dan ulama lainnya,  ulama-ulama yang mengamalkan shalat hadiah ini umumnya adalah ulama yang beraliran tasauf (ulama yang suka beribadah), yang menimba pendidikan agama di Makkah

3.   Pelaksanaan shalat hadiah dilakukan karena memiliki dasar/ hadis dari buku fiqih, baik yang berbahasa Arab seperti kitab Nazahatul al-Majalis, Nihayah al-Zain, Risalah al-kubro.  Dan ada pula kitab yang ditulis dengan berbahasa Indonesia dan melayu seperti saal jawab tentang ahlussunnah wal jamaah dan , Shalat-shalat sunat serta do’a dan wirid,  Oleh karena sudah banyak kitab yang menerangkan maka para ulama dan masyarakat mengamalkannya, tampa melihat kwalitas hadis tersebut. 

4.  Di antara alasan syar,i pelaksanaan shalat hadiah menurut sebahagian besar ulama yang mengamalkan shalat hadiah, adalah  bahwa beramal dengan hadis-hadis dhaif adalah suatu amalan yang dapat dibenarkan, dibolehkan , tetapi berhujjah dengan hadis-hadis yang dhaif itu dilarang dalam agama.
5.  Pandangan hukum Islam terhadap shalat hadiah adalah merupakan aktifitas yang tidak sesuai dengan hukum Islam, karena tidak mempunyai dasar hukum yang kuat.  Shalat sunat hadiah tersebut tidak terdapat dalam kitab-kitab fiqih yang standar dalam mazhab arba’ dan dalam kitab fiqih dalam kalangan Syafiiyyah. Ini berarti shalat hadiah tersebut tidak ada nasnya, dalil dari al-Qur’an dan al-Sunnah,  Dengan demikian shalat hadiah itu bukan termasuk shalat sunat dalam kalangan pakar-pakar hukum Islam.  

5.  Kitab fiqih yang membicarakan shalat hadiah adalah kitab fiqih yang umumnya dikarang oleh para ahli-ahli ibadah, tasauf, hal ini sebagai mana diungkapakan oleh Syekh Qatbul Arifin  Ghawsil Wasilin,  Abi Sa’id al-Khodimi,  dalam Barikatul  Muhammadiyah, Kebanyakan  hadis-hadis yang dipergunakan ahli-ahli tasauf (ahli ibadah) adalah menggunakan hadis-hadis yang berkwalitas da’if , sebab mereka menyangka baik hadis-hadis tersebut karena itu mereka menerima riwayat-riwayat yang berasal dari orang-orang yang fasik, cacat, tidak terdapat sanadnya dan orang yang zhali,. sedangkan ahli-ahli hadis tidak dapat menerima ( hadis yang cacat, tidak diketahui sanad, yang datang dari orang yang fasik dan zhalim. )  Hadis yang dipergunakan sebagai dasar pelaksanaan hadiah adalah hadis yang maudhu, hadis palsu, yang tidak mempunyai sanad dan rawi. Ditinjau dari aspek  ilmu ushul fiqih perbuatan ini termasuk kepada  urf fasid . Menurut penulis Perbuatan ini dapat disebut dengan perbuatan bid’ah sesuatu amalan yang dibuat-buat yang disandarkan kepada Nabi. Sedangkan hukum asal dari segala perbuatan ibadah adalah taufiqi yaitu mengikuti petunjuk dari Nabi. Oleh karena itu,  hukum mengamalkan shalat hadiah adalah haram secara mutlak.

A. SARAN-SARAN

1. Pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci telah berlangsung puluhan tahun lamanya, ini disebabkan oleh karena ulama generasi –generasi  masa kini tidak melihat, mengkoreksi amalan-amalan ulama sebelum mereka,  akibatnya mereka mengikuti ritual praktek agama yang keliru, tidak memiliki dasar dari nash yang shahih. Oleh karena itu penulis menyarankan agar para ulama di Kabupaten Kerinci agar berhati- hati dalam mengerjakan suatu amalan-amalan sebab perbuatan mereka diikuti oleh masyarakat.

2. Kepada organisasi–organisasi Islam di Kabupaten Kerinci, MUI, NU, Muhammadiyah, PERTI, MPU, untuk dapat mensosialisasikan dan mendakwahkan kepada masyarakat untuk meninggalkan shalat hadiah yang telah berakar dimasyarakat dengan cara yang  arif, bijaksana, berdiskusi, sehingga masyarakat secara perlahan dan pasti tidak lagi melaksanakan shalat hadiah, sebab ia adalah sebuah bid’ah yang tidak bersumber dari nas-nas yang shahih dan hukum mengamalkannya adalah haram secara mutlak. 

3. Kepada tokoh masyarakat, tokoh adat, hendaknya berhati-hati untuk menjadikan sebuah ibadah menjadi sebuat tradisi yang dilaksanakan dalam masyarakat, hendaknya mereka melaksanakan adat yang bersendikan syara’ yaitu syara’ yang shahih yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-sunnnah yang shahih.

4. Kepada seluruh masyarakat Islam di Kabupaten Kerinci untuk dapat meninggalkan kebiasaan buruk yaitu melaksanakan shalat hadiah, penyimpangan dalam praktek ibadah, agar generasi berikutnya tidak terjebak dalam kesalahan.

5. Kepada imat Islam, karena shalat hadiah tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Kerinci, tetapi juga sebahagian masyarakat yang lainnya seperti di Jawa, di Kalimantan bahkan di negara Yaman, untuk itu  agar umat Islam mengamalkan ibadah yang shahih,  yang bersumber dari buku-buku yang valid tidak hanya asal menerima atau berbaik sangka kepada keterangan kitab-kitab  atau menjelasan guru (taklid).
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